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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kualitas 10 butir soal mata pelajaran Dasar-Dasar 
Manajemen Perkantoran pada materi dokumen berbasis digital pada 15 siswa/i di kelas XII SMK 
Negeri 1 Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Hasil analisis menggunakan perangkat lunak Anates 4.0 menunjukkan reliabilitas soal 
sebesar 0,49, mengindikasikan korelasi yang cukup. Sebanyak 60% butir soal memiliki daya beda 
yang baik (≥0,5), sedangkan sisanya perlu direvisi. Tingkat kesukaran soal berada pada kategori 
sedang (0,33-0,80). Validitas soal juga tergolong cukup (0,33-0,62). Namun, 62,5% pengecoh 
dalam soal dinilai kurang baik. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya 
perlu adanya perbaikan kualitas instrumen penilaian pada mata pelajaran tersebut, terutama pada 
aspek daya beda dan kualitas pengecoh, untuk meningkatkan akurasi dan reliabilitas penilaian. 
 
Kata kunci: Analisis Butir Soal, HOTS, Anates 
 

Abstract 
 

This research aims to evaluate the quality of 10 Basic Office Management test questions related to 
digital-based document material for 15 class XII students at SMK Negeri 1 Surabaya. Using 
quantitative methods with a descriptive approach, the analysis shows sufficient reliability (0.49) but 
indicates the need for improvement. 60% of the items effectively differentiated between high and 
low achieving students, while the remaining items required revision. The level of difficulty is 
moderate (0.33-0.80), and the validity is sufficient (0.33-0.62). However, 62.5% of distractors were 
deemed ineffective. Overall, these findings suggest a need to improve the quality of assessment 
instruments, particularly focusing on improving item differentiation and distractor effectiveness to 
ensure more accurate and reliable assessments. 
 
Keywords : Analysis of Question, HOTS, Anates 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pilar utama pembangunan nasional. Dalam konteks ini, evaluasi 
berperan krusial untuk mengukur capaian pembelajaran peserta didik. Ujian menjadi instrumen 
evaluasi yang lazim digunakan. Untuk menghasilkan ujian yang valid dan reliabel, analisis butir 
soal menjadi langkah yang sangat penting. Penilaian secara komprehensif akan memberikan 
gambaran yang akurat tentang pemahaman serta penguasaan materi akademik peserta didik. Di 
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antara berbagai metode penilaian yang ada, soal pilihan ganda mendominasi sebagai instrumen 
penilaian yang paling sering digunakan oleh guru SMK dalam mengukur pemahaman siswa 
terhadap materi pelajaran. untuk mengukur kompetensi siswa. Pemilihan instrumen pilihan ganda 
didasarkan pada efisiensi, reliabilitas, dan kemudahan dalam proses standardisasi. Tes pilihan 
ganda merupakan penilaian yang dapat dinilai secara objektif berdasarkan jawaban benar-salah. 
Soal ini memiliki banyak pilihan jawaban dan biasanya menggunakan skala A sampai E. 
Keunggulannya adalah mudah dinilai dan fleksibel untuk berbagai mata pelajaran. Pada saat 
melakukan penilaian, ada beberapa metode yang bisa digunakan, seperti menjumlahkan jawaban 
benar (teknik konvensional). Kualitas suatu tes pilihan ganda dapat dinilai dari tingkat kesulitan 
soal, kemampuan membedakan siswa yang pandai dan kurang pandai, serta efektivitas pilihan 
jawaban yang salah (Putri Mulyani et al., 2024.). Dengan merancang soal pilihan ganda yang baik, 
kita dapat mendorong siswa agar mampu mencapai level berpikir yang lebih kompleks, seperti 
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan, sebagaimana yang dijelaskan dalam taksonomi 
Bloom dan Piramida Miller (Hidayatullah et al., 2023).  

HOTS adalah kemampuan berpikir yang melibatkan proses mental yang kompleks. Siswa 
tidak hanya mengolah informasi secara pasif, tetapi juga aktif bernalar, berpikir kritis, menarik 
kesimpulan, dan mengembangkan strategi pemecahan masalah yang inovatif (Herman et al., 
2022). Pada penilaian menggunakan soal HOTS, terdiri dari beberapa tahapan, diantaranya 
analisis yang mencakup kemampuan membedakan, mengorganisasi, dan mengasosiasikan 
informasi. Tahap evaluasi melibatkan keterampilan melihat kembali dan mengkritisi secara 
mendalam suatu informasi atau ide untuk menghasilkan suatu kesimpulan. 

Arsip merupakan aset strategis bagi organisasi yang dapat mendukung pengambilan 
keputusan, evaluasi kinerja, dan inovasi. Keberhasilan pemanfaatan arsip sangat bergantung pada 
kualitas pengelolaannya. Pada era digitalisasi yang pesat, organisasi dari berbagai sektor dituntut 
untuk melakukan transformasi digital guna meningkatkan produktivitas. Pengarsipan digital 
merupakan salah satu pilar penting dalam transformasi ini. Di era 5.0 yang serba cepat 
pengelolaan dokumen berbasis teknologi menjadi suatu keharusan untuk meningkatkan efisiensi 
dan produktivitas (Francisca Lies Ambarwati et al., 2022.). 

Teknologi pada era 5.0 membawa kita menuju masa depan di mana manusia dan mesin 
bekerja sama secara harmonis. Era digital yang ditandai dengan kemajuan pesat teknologi 
komputer dan internet telah menciptakan paradigma baru dalam kehidupan manusia, di mana 
informasi dan konektivitas menjadi elemen sentral dalam setiap aktivitas. Teknologi digital kini 
telah menjadi kebutuhan dasar dalam berbagai aspek kehidupan (Mahgafhira et al., 2023). 
Konektivitas yang semakin canggih akan memungkinkan terciptanya solusi inovatif untuk berbagai 
tantangan global, salah satunya di bidang pendidikan dan pekerjaan. Teknologi merupakan faktor 
penentu dalam meningkatkan standar pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan harus terus 
berinovasi dengan mengadopsi teknologi terbaru. Konsep Society 5.0, yang menggabungkan 
teknologi digital dengan kehidupan sehari-hari, membuka peluang baru untuk menciptakan 
masyarakat yang lebih cerdas, inklusif, dan berkelanjutan yang dapat  berkontribusi pada 
peningkatan kualitas hidup manusia secara signifikan. Dengan mengintegrasikan teknologi dalam 
pembelajaran, guru dapat membekali siswa dengan keterampilan abad 21 yang akan membantu 
mereka beradaptasi dengan perubahan zaman (Nasution, et al., 2023). Transformasi pendidikan di 
era modern, utamanya di  era  Teknologi 5.0 perlu disesuaikan dengan  mengintegrasikan  
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teknologi   yang  semakin maju ke dalam pembelajaran, sehingga mata pelajaran dokumen 
berbasis digital ini sangat relevan dengan kebutuhan di era 5.0. Untuk mempersiapkan generasi 
masa depan, diperlukan kerja sama yang solid antara sekolah, pemerintah, organisasi 
masyarakat, dan seluruh lapisan masyarakat. 

Tujuan utama analisis butir soal adalah untuk mengukur kualitas soal dari segi validitas, 
reliabilitas, daya pembeda, dan kejelasan, sehingga dapat menghasilkan data yang akurat dan 
reliabel. Analisis butir soal memungkinkan kita untuk menyempurnakan tes dengan cara merevisi 
soal-soal yang kurang efektif dan menambahkan soal-soal baru yang lebih relevan dengan tujuan 
pembelajaran (Marambaawang et al., 2023). Soal yang berkualitas adalah kunci untuk 
mendapatkan hasil asesmen yang valid dan reliabel (Putri Andini & Mukhlis, 2023). Dengan 
demikian, analisis butir soal berperan penting dalam meningkatkan kualitas penilaian dan 
memberikan umpan balik yang lebih akurat bagi guru dan peserta didik. Guru adalah kunci 
keberhasilan dalam menyusun evaluasi pembelajaran yang efektif (Puspa Hanan et al., 2023). Di 
era digital, sinergi yang kuat di antara ketiga komponen ini sangat penting untuk menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas dan siap kerja.  

 
METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa baik soal-soal ujian Dasar-Dasar 
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (khususnya materi dokumen digital) sesuai dan 
efektif untuk menilai pemahaman siswa kelas XII di SMK Negeri 1 Surabaya. Dengan 
menggunakan aplikasi Quizizz, penelitian ini akan mengukur kesesuaian dan keefektifan soal-soal 
ujian Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (materi dokumen digital) pada 15 
siswa kelas XII di SMK Negeri 1 Surabaya. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif 
deskriptif dengan memanfaatkan perangkat lunak statistik Anates Versi 4.0 untuk menganalisis 
data. Program ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh hasil analisis yang akurat dan efisien. 
Dengan demikian, dapat meningkatkan keefektifan dalam mengukur pencapaian belajar siswa. 
Analisis yang dilakukan mencakup penilaian terhadap validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, daya 
pembeda, serta kualitas pengalih perhatian dari setiap butir soal, sehingga diperoleh gambaran 
yang komprehensif mengenai kualitas instrumen penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 1. Hasil Data Tes 
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Perkembangan teknologi telah memungkinkan analisis butir soal dilakukan secara lebih 
efisien dan akurat. Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yakni, yang pertama tahap 
persiapan didalamnya melalui beberapa cara diantaranya, menentukan struktur soal melalui 
capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran berdasarkan bahan ajar 
yang telah dibuat, menyiapkan media pendistribusian soal ke peserta didik yakni quizizz, 
menyiapkan alat uji validitas soal dengan software anates. Tahap yang kedua yakni tahap 
pelaksanaan yang dilakukan dengan menginout butir tes yang sudah disusun selanjutnya diinput 
pada aplikasi quizizz serta membagikan kode untuk bergabung atau link untuk bergabung kepada 
peserta didik ketika nilai sudah muncul maka dilakukan pengelolaan dan pengolahan data hasil 
penelitian berupa hasil tes peserta didik dengan merekap nilai serta jawaban peserta didik agar 
lebih mudah dalam menganalisis yang terakhir data hasil tes dimasukkan ke dalam program 
komputer Anates versi 4.0 untuk Windows untuk melakukan analisis validitas soal lebih lanjut.  

Pada penerapan software anates perlu dilakukan analisis data dan kriteria validitas butir 
soal yang pertama dalam analisis kelayakan soal adalah item skor data dibobot. Skor data dibobot 
merupakan  nilai yang diberikan pada suatu butir soal setelah mempertimbangkan faktor-faktor 
tertentu yang mempengaruhi tingkat kesulitan atau pentingnya butir soal tersebut. Dengan kata 
lain, biasanya tidak semua soal memiliki bobot yang sama. Pada penelitian ini skor bobot yang 
digunakan adalah apabila benar akan mendapatkan poin sebesar 10 sedangkan untuk jawaban 
salah akan mendapatkan poin sebesar 2. Hasil dari skor data dibobot yang diperoleh dari 
penelitian kami ditunjukkan pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Hasil Skor Dibobot 

 
Reliabilitas, yang berasal dari kata "reliability", merujuk pada tingkat ketelitian dan 

konsistensi suatu pengukuran dalam menghasilkan data. Artinya, reliabilitas menunjukkan sejauh 
mana kita dapat mengandalkan hasil pengukuran untuk menggambarkan fenomena yang 
sebenarnya. Pada sebuah penelitian, reliabilitas dapat diukur dari berbagai aspek, seperti 
kesamaan hasil pengukuran yang dilakukan oleh penilai yang berbeda, stabilitas hasil pengukuran 
dari waktu ke waktu, serta kesamaan hasil pengukuran pada bentuk tes yang berbeda namun 
setara .  Tingginya reliabilitas suatu soal dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti banyaknya soal 
yang diberikan, durasi waktu pengerjaan tes, variasi tingkat kesulitan soal, serta objektivitas dalam 
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memberikan nilai (Sijabat et al., 2024). Butir soal yang memenuhi nilai korelasi reliabilitas minimal 
yang tercantum pada Tabel 1 dapat digunakan dalam instrumen pengukuran. 

 
Tabel 1: Kriteria Korelasi Koefisien 

Indeks Reliabilitas (r) Tingkat Reliabilitas 
0,00 ≤r11≤ 0,20 Korelasi Sangat Rendah 
0,20 ≤DB≤ 0,40  Korelasi Rendah 
0,40 ≤DB≤ 0,70  Korelasi Cukup 
0,70 ≤DB≤ 0,90  Korelasi Tinggi 
0,90 ≤DB≤ 1,00  Korelasi Sangat Tinggi (Sempurna) 

 

 
Gambar 3 : Hasil Reliabilitas Tes 

 
Dari tabel 1 diketahui bahwasanya reliabilitas soal yang dapat dinyatakan reliabel yakni jika 

reliabel memiliki nilai r > 0,50 dapat dinyatakan reliabel. Pada penelitian ini hasil kelayakan 
reliabilitas soal ditunjukkan pada gambar 3. Berdasarkan data hasil uji kelayakan pada tabel 1 
hasil dari uji kelayakan soal menunjukkan bahwa Reliabilitas Tes dari uji analisis soal sebesar 
0,49. Berdasarkan penilaian terhadap soal, dapat diketahui bahwa butir soal yang telah disusun 
mempunyai tingkat korelasi yang cukup untuk digunakan sebagai instrumen pengukuran.  

Setiap peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, pada 
software anates terdapat pembagian antara kelompok unggul dan kelompok asor Dimana ).  
 

          
Gambar 4. Hasil Kelompok Asor                       Gambar 5. Hasil Kelompok Unggul 
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Kelompok asor adalah mereka yang secara umum memiliki kesulitan dalam memahami 
materi pelajaran dan memperoleh nilai yang rendah pada evaluasi. Kelompok unggul adalah 
adalah sekelompok individu yang memiliki kecerdasan dan pemahaman konsep yang mendalam 
(Dzil et al., 2024. Dimana hasil kelompok asor dapat dilihat pada gambar 4, sedangkan untuk 
kelompok unggul dapat dilihat pada gambar 5. Berdasarkan uji kelayakan soal yang telah 
dilakukan terhadap 15 peserta didik, terdapat 4 peserta yang masuk kedalam kelompok unggul 
atau kelompok nilai tertinggi yakni Novita Aulia S, Nahdah Nailah, Najwa Sabrina, dan Rinda Nur. 
Berdasarkan uji kelayakan soal yang telah dilakukan terhadap 15 peserta didik, terdapat 4 peserta 
yang masuk kedalam kelompok asor atau kelompok nilai terendah yakni Rahma Diasty, Retno 
Wulan L, Nagat, dan Rahayu Purwati. 

Daya pembeda suatu soal menunjukkan seberapa baik soal tersebut dapat 
mengidentifikasi peserta didik yang telah memahami pembelajaran dengan peserta didik yang 
belum memahami pembelajaran. Analisis daya pembeda dilakukan dengan membandingkan 
proporsi jawaban benar pada kelompok peserta dengan skor tertinggi dan terendah. Kemudian, 
kita bandingkan proporsi jawaban benar pada kedua kelompok tersebut. Sebuah pertanyaan 
dikatakan mempunyai daya pembeda yang baik apabila memenuhi kriteria indeks daya pembeda 
sebagaimana tercantum pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kriteria Koefisien Butir Soal 

Koefisien Butir Soal Daya Pembeda 
0,00 - 0,20 Daya Pembeda Jelek 
0,20 - 0,40 Daya Pembeda Cukup 
0,40 - 0,70 Daya Pembeda Baik 
0,70 - 1,00 Daya Pembeda Sangat Baik 
Negatif Daya pembeda tidak ada yang baik 

 
 

 
Gambar 6. Hasil Indeks Daya Pembeda 

 
Berdasarkan hasil pada gambar 6 hasil daya pembeda pada butir soal dapat dirinci sebagai 

berikut, no 1 sebesar 0,75 dinyatakan sangat baik, no 2 sebesar 0,00 dinyatakan jelek, no 3 
sebesar 0,50 dinyatakan baik, no 4 sebesar 0,00 dinyatakan jelek, no 5 sebesar 0,50 dinyatakan 
baik, no 6 sebesar 0,50 dinyatakan baik, no 7 sebesar 0,75 dinyatakan sangat baik, no 8 sebesar 
0,50 dinyatakan baik, no 9 sebesar 1,00 dinyatakan sangat baik, no 10 sebesar 0,50 dinyatakan 
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baik. Sesuai dengan rincian hasil analisis indeks daya pembeda mengacu pada tabel 2 . Maka, 
butir soal yang memiliki indeks pembeda > 0,4 dianggap sebagai butir soal yang mencapai tujuan 
diferensiasi dengan baik. Dari hasil evaluasi butir soal, didapati bahwa delapan butir soal, yakni 
nomor 1, 3, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10, berhasil membedakan peserta dengan kemampuan tinggi dan 
rendah secara efektif. Hal ini dibuktikan dengan nilai indeks daya beda masing-masing butir yang 
memenuhi kriteria ≥ 0,5. Sedangkan nomor 2 dan 4 mempunyai daya beda yang jelek dikarenakan 
memiliki indeks daya pembeda < 0,5 sehingga soal tersebut perlu dilakukan perbaikan atau revisi.  

Proporsi jawaban benar peserta didik menjadi tolok ukur yang valid untuk mengukur Soal 
yang terlalu mudah atau terlalu sukar akan menghambat proses pembelajaran. Butir   soal   
dianggap  memiliki tingkat kesukaran yang baik jika   memenuhi kriteria indeks kesukaran soal 
yang ditunjukkan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3: Kriteria Tingkat Kesukaran 

Koefisien Butir Soal Tingkat Kesukaran 
0,00 ≤TK≤ 0,30 Sukar 
0,31 ≤TK≤ 0,70 Sedang 
0,71≤TK≤ 1,00   Mudah 

  

 
Gambar 7. Hasil Tingkat Kesukaran 

 
Analisis kuantitatif terhadap indeks kesulitan soal, sebagaimana tertuang dalam gambar 7, 

mengindikasikan adanya heterogenitas tingkat kesulitan pada tes pilihan ganda ini adalah 0,33 
hingga 0,80 dimana indeks tersebut termasuk kedalam tingkat kesukaran “sedang”. 

Validitas, yang berasal dari kata bahasa Inggris “validity” merupakan konsep yang 
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur (tes) berhasil menjalankan fungsi utamanya. Suatu tes 
dikatakan valid apabila mampu memberikan hasil pengukuran yang benar-benar mencerminkan 
karakteristik atau sifat sebenarnya dari objek yang sedang diteliti (Fakhri Ramadhan et al., 2024). 
Validitas yang tinggi menjamin bahwa interpretasi terhadap skor tes dapat dilakukan secara tepat. 
Terdapat dua jenis validitas utama yakni validitas logis yang didasarkan pada pertimbangan teoritis 
dan logis, serta validitas empiris yang didasarkan pada data empiris. Butir   soal   dianggap  
memiliki validitas yang baik apabila memenuhi kriteria korelasi  validitas  instrumen yang telah 
ditetapkan sesuai dengan tabel 4. 
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Tabel 4: Kriteria Korelasi Validitas Butir Tes 

Koefisien Butir Soal Interpretasi 
0,800-1,00 Validasi soal sangat tinggi 
0,600-0,800 Validasi soal tinggi 
0,400-0,600 Validasi soal cukup 
0,200-0,400 Validasi soal rendah 
0,00-0,200 Validasi soal sangat rendah 

 

 
Gambar 8. Hasil Korelasi skor butir dengan skor total (Validitas) 

 
Berdasarkan uji kelayakan soal pada software ANATES hasil validitas butir tes Seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 8 dapat diketahui bahwa, soal nomor 1 korelasi validitas sebesar 
0,618 artinya validitas soal tinggi, soal nomor 2 korelasi validitas sebesar 0,185 artinya validasi 
soal sangat tinggi, soal nomor 3 korelasi validitas sebesar 0,603 artinya validitas soal tinggi, soal 
nomor 4 korelasi validitas sebesar 0,071 artinya validitas soal sangat rendah, soal nomor 5 
korelasi validitas sebesar 0,508 artinya validitas soal cukup, soal nomor 6 korelasi validitas 
sebesar 0,185 artinya validitas soal sangat tinggi, soal nomor 7 korelasi validitas sebesar 0,618 
artinya validitas soal tinggi, soal nomor 8 korelasi validitas sebesar 0,333 artinya validitas soal 
rendah.  

Pengecoh dirancang untuk mengidentifikasi Peserta didik yang telah mencapai 
pemahaman mendalam terhadap konsep yang diuji dan membedakannya dengan yang hanya 
menghafal. Dengan menyajikan beberapa pilihan jawaban yang salah namun tampak terlihat sama 
atau benar, pengecoh dapat mengidentifikasi Peserta didik yang telah mencapai pemahaman 
mendalam terhadap konsep yang diuji. rendahnya kualitas pengecoh menunjukkan bahwa 
alternatif jawaban tersebut tidak mampu mengklasifikasikan peserta didik yang belum mencapai 
kompetensi pemahaman konsep (Nafs et al., 2023). Suatu butir soal dikatakan efektif apabila 
distribusi pilihan pengecoh pada peserta didik yang menjawab salah relatif seimbang (Yusuf, 
2021). Butir soal ini dinilai memiliki pengecoh yang efektif apabila memenuhi seluruh kriteria yang 
tertera pada Tabel 5 
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Tabel 5: Kriteria Kualitas Pengecoh Soal 

Kriteria Kualitas Pengecoh Soal 

** Kunci Jawaban 

++ Sangat Baik 

+ Baik 

- Kurang Baik 

-- Buruk 

- - - Sangat Buruk 

 

 
Gambar 9. Hasil Korelasi skor butir dengan skor total (Validitas) 

 
Berdasarkan hasil uji ANATES, efektivitas pengecoh soal tervisualisasi dalam Gambar 9 

dapat disimpulkan bahwa kualitas pengecoh pada setiap soal sangat bervariasi. Hal ini terlihat dari 
penilaian terhadap setiap opsi jawaban, di mana terdapat kombinasi antara pengecoh yang sangat 
baik, baik, buruk, dan sangat buruk. Secara umum, jumlah pengecoh yang dinilai buruk atau 
sangat buruk lebih banyak dibandingkan dengan pengecoh yang baik atau sangat baik. Dari 50 
opsi jawaban pengecoh (5 opsi/soal x 10 soal), terdapat 23 opsi yang dinilai kurang efektif dalam 
mengalihkan perhatian peserta didik. Kemudian 27 opsi jawaban dinilai cukup baik dalam 
mengecoh soal. 

 
SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai tes 15 responden adalah 6,73. Reliabilitas soal 
cukup baik (0,49), namun 4 responden termasuk kelompok unggul dan 4 lainnya di kelompok 
bawah. Analisis Anates menunjukkan 8 dari 10 soal berhasil membedakan peserta dengan 
kemampuan tinggi dan rendah, dengan indeks daya beda ≥ 0,5. Soal nomor 2 dan 4 perlu direvisi 
karena daya bedanya rendah. Tingkat kesukaran soal berada pada kategori sedang (0,33-0,80). 
Validitas soal juga tergolong cukup (0,33-0,62). Analisis kualitas pengecoh menunjukkan hasil 
yang beragam, dengan sebagian besar pengecoh dinilai buruk. Meskipun terdapat beberapa 
kekurangan, secara umum hasil penelitian ini menunjukkan bahwa soal tes yang digunakan sudah 
cukup baik. Namun, dengan melakukan beberapa perbaikan, kualitas soal tes dapat ditingkatkan 
sehingga dapat memberikan hasil yang lebih akurat dan dapat diandalkan. 
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